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Abstrak 

Antioksidan merupakan senyawa yang dapat menghambat dan memperlambat reaksi oksidasi untuk 

menangkal radikal bebas . Sejumlah penelitian telah dilakukan terhadap Daun kersen (Muntingia calabura 

L), dan menunjukkan bahwa daun ini memiliki aktivitas antioksidan yang baik. Daun kersen mengandung 

beberapa senyawa metabolit yang memiliki aktivitas antioksidan antara lain ialah flavonoid, tanin, saponin, 

alkaloid dan fenol. Umur atau tingkat kematangan daun dapat mempengaruhi  aktivitas antioksidan. Hal ini 

dikarenakan oleh adanya perbedaan konsentrasi dari metabolit sekunder yang terkandung dalam daun 

tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan antivitas 

antikosidan antara Daun kersen (M. calabura L) berusia tua dan muda. Penelitian ini menggunakan metode 

eksperimental laboratorium. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun kersen memiliki 

aktivitas antioksidan yang tergolong sangat kuat (IC50 ≤ 50 ppm).  Daun kersen muda memiliki IC50 

sebesar 47,579 ppm dan daun kersen tua memiliki IC50 sebesar 28,496 ppm. Nilai IC50 yang semakin kecil 

maka menunjukkan semakin tingginya aktivitas antioksidan, karena dalam jumlah kecil dapat memberikan 

penghambatan terhadap aktivitas radikal bebas sebesar 50%. Dari hasil yang diperoleh, menunjukkan 

bahwa tingkat kematangan daun mempengaruhi aktivitas antioksidan. Daun kersen (Muntingia calabura 

L) tua memiliki daya antioksidan yang lebih baik dibandingkan dengan daun muda. 
 

Kata kunci:  Daun Kersen ; Kematangan Daun ; Antioksidan  

 

 
Abstract  

Antioxidant compounds can inhibit and slow down oxidation reactions to counteract free radicals. Several 

studies have been conducted on cherry leaves (Muntingia calabura L), and show that these leaves have 

good antioxidant activity. Cherry leaves contain several metabolite compounds that have antioxidant 

activity, including flavonoids, tannins, saponins, alkaloids and phenols. The age or maturity of the leaves 

can affect antioxidant activity. This is due to differences in the concentration of secondary metabolites 

contained in the leaves. Purpose of the study: to determine whether there is a difference in antioxidant 

activity between old and young cherry leaves (M. calabura L). Research Method: Laboratory Experimental 

Method. Research Results: Ethanol extract of cherry leaves has a very strong antioxidant activity (IC50 ≤ 

50 ppm). Young cherry leaves have an IC50 of 47.579 ppm and old cherry leaves have an IC50 of 28.496 

ppm. The smaller the IC50 value, the higher the antioxidant activity, because in small amounts it can inhibit 

the free radical activity by 50%. Conclusion: The level of leaf maturity affects antioxidant activity. Old 

cherry leaves (Muntingia calabura L) have better antioxidant power compared to young leaves. 

Keywords: Cherry Leaves; Leaf Maturity; Antioxidants 
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PENDAHULUAN 

Radikal bebas adalah molekul-molekul 

yang memiliki satu atau lebih elektron yang 

tidak berpasangan, yang sangat reaktif dalam 

bereaksi dengan molekul lain. Untuk 

mencapai kestabilan, molekul ini akan 

bereaksi dengan molekul sekitar untuk 

memperoleh pasangan elektron. Reaksi 

berlangsung terus menerus dalam tubuh dan 

apabila tidak dihentikan akan mengakibatkan 

timbulnya kerusakan sel tubuh. Kerusakan 

sel-sel tubuh serta materi genetik akibat 

radikal bebas yang terdapat dalam tubuh pada 

dasarnya dapat diatasi oleh antioksidan. 

Antioksidan merupakan senyawa yang dapat 

menghambat dan memperlambat reaksi 

oksidasi untuk menangkal radikal bebas 

(Nintiasari & Ramadhani, 2022) Antioksidan 

memiliki peran penting dalam melindungi 

tubuh manusia dari efek buruk radikal bebas 

(Pambudi et al., 2021). 

Sejumlah penelitian telah dilakukan 

terhadap daun kersen (Muntingia calabura 

L) untuk mengetahui aktivitas 

antioksidannya. Daun kersen mengandung 

beberapa senyawa metabolit yang memiliki 

aktivitas antioksidan yaitu flavonoid, tanin, 

saponin, alkaloid dan fenol. Senyawa 

antioksidan ini dapat menghambat 

pembentukan radikal bebas. Paparan efek 

toksik radikal bebas yang berbahaya dapat 

dinetralisir dengan salah satu senyawa yang 

ada pada daun kersen yaitu flavonoid. 

Flavonoid bekerja dengan cara mendonorkan 

ion hidrogen, merupakan antioksidan 

eksogen yang mengandung gugus fenolik 

dan terbukti mencegah kerusakan sel akibat 

stress oksidatif (Nintiasari & Ramadhani, 

2022). 

Berdasarkan hasil penelitian 

sebelumnya,  daun kersen (M. calabura L)  

ini memiliki aktivitas antioksidan yang 

sangat kuat, dimana  ekstrak etanol daun 

kersen memiliki nilai IC50 sebesar 6,8249 

ppm sedangkan nilai IC50 dari quersetin 

sebesar 4,2354 ppm (Sami et al., 2017). Pada 

penelitian lain juga menyatakan bahwa 

ekstrak etanol dari daun kersen juga memiliki 

aktivitas antioksidan sangat kuat dengan 

IC50 2,15 µg/mL (Pambudi et al., 2021). 

Aktivitas antioksidan dinyatakan sangat kuat 

apabila IC50 < 50 ppm. 

Umur daun dapat mempengaruhi 

aktivitas antioksidan. Hal ini dikarenakan 

oleh adanya perbedaan konsentrasi dari 

metabolit sekunder yang terkandung dalam 

daun tersebut. Semakin banyak metabolit 

sekunder yang dikandung maka akan 

semakin kuat aktivitas antioksidannya. Hal 

ini menunjukkan bahwa fase pertumbuhan 

(umur tanaman) berpengaruh terhadap 

metabolit sekunder yang mempunyai 

senyawa yang memiliki aktivitas antioksidan 

(Lestari et al., 2021).  

Pada penelitian yang dilakukan oleh 

Lestari et al., (2021) menyatakan bahwa 

Daun Lili tua (Lilium Longiflorum Thumb.) 

memiliki aktivitas antioksidan yang lebih 

baik dari daun lili muda. Namun pada 

penelitian yang dilakukan oleh Maleke et al., 

(2024) Daun Soyogik (Saurauia bracteosa 

DC.) yang berusia muda memiliki aktivitas 

antioksidan yang lebih baik dibandingkan 

daun tua. 

Salah satu uji yang dapat dilakukan 

untuk menentukan potensi antioksidan suatu 

senyawa adalah dengan menguji 

kemampuannya dalam meredam senyawa 

radikal DPPH (1,1-diphenyl-2-

picrylhydrazil). DPPH merupakan radikal 

bebas yang stabil pada suhu kamar dan sering 

digunakan untuk menilai aktivitas 

antioksidan beberapa senyawa atau ekstrak 

bahan alam. Interaksi antioksidan dengan 

DPPH baik secara transfer elektron atau 

radikal hidrogen pada DPPH akan 

menetralkan karakter radikal bebas DPPH 

(Aryanti et al., 2021; Taslim & Pratama, 

2020). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 

tujuan daru penelitian ini adalah untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaan 

aktivitas antioksidan antara Daun kersen (M. 

calabura L) berusia tua dan muda.   

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam melakukan 

penelitian ini adalah Eksperimental, yaitu 

penelitian uji coba yang memanipulasi atau 

melakukan intervensi terhadap satu variabel. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah terdapat perbedaan aktivitas 

antioksidan antara daun kersen (M. calabura 

L)  muda dan tua 

 

Alat dan bahan  

Alat yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah alat gelas laboratorium, timbangan 

analitik (Satorius), oven, rotary evaporator 

(Laboxact), kuvet, alat maserasi, 

spektrofotometer UV-Vis (Tyrte Tech). 

Bahan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah sampel segar daun kersen (M. 

calabura L)  , etanol 96%, etanol 70%, asam 

askorbat (Dwilabmandiri ®), reagen DPPH 

(2,2-diphenyl-1-picylhydrazyl) (Palapa 

Muda Perkasa ®), serbuk magnesium, asam 

klorida, besi klorida (III), pereaksi mayer, 

pereaksi dragendroff, dan natrium klorida. 

 

Prosedur kerja  

a. Determinasi Tanaman 

Pemeriksaan tanaman dilakukan di 

Laboratorium Biologi FIMPA Universitas 

Bengkulu. Sampel yang dibawa berupa 

daun, buah, akar, bunga dan ranting 

tanaman Kersen (Muntingia calabura L.). 

 

b. Penyiapan Simplisia 

Sampel diambil di Wilayah Kota 

Bengkulu, Provinsi Bengkulu. Kemudian 

dilakukan proses pencucian dan  sortasi 

basah. Kemudian dilakukan pengeringan 

dengan cara kering angin, sampai 

didapatkan kadar air simplisia ≤ 10%. 

Setelah itu dilakukan sortasi kering dan 

perajangan (Rafiah et al., 2023). 

 

c. Pembuatan Ekstraksi Daun Kersen 

(Muntingia calabura L.) 

Masing-masing sampel kering daun 

kersen (M. calaburan L.) (500 gram daun 

tua dan 500 gram daun muda), diekstraksi 

dengan metode maserasi. Pelarut yang 

digunakan adalah etanol 70%. Proses 

maserasi dilakukan selama 3x5 hari. 

Filtrat yang diperoleh kemudian 

dikentalkan dengan menggunakan rotary 

evaporator sehingga diperoleh ekstrak 

kental. Kemudian ditentukan  % rendemen 

ekstrak (Widodo & Victor Purba, 2020). 

 

 

d. Skreening Fitokimia Daun Kersen 

(Muntingia calabura L.) 

1)  Uji Flavonoid 

Simplisia sebanyak 1 g ditambahkan 100 

mL air panas lalu dididihkan selama 15 

menit kemudian disaring dan diperoleh 

filtrat A. Filtrat A sebanyak 5 mL 

ditambah serbuk Mg dan ditambah 2 mL 

larutan alkohol-asam klorida (1:1), 

kemudian ditambahkan amil alkohol, 

dikocok kuat kemudian dibiarkan 

memisah. Sampel positif mengandung 

flavonoid jika timbul warna 

merah/kuning/jingga pada lapisan amil 

alkohol  

2) Uji Saponin 

Uji saponin dilakukan dengan 

memasukkan Filtrat A (dari tahap uji 

flavonoid)  sebanyak 10 mL dalam tabung 

reaksi dikocok vertikal selama 10 detik 

dan didiamkan selama 10 menit. 

Pengamatan dikatakan positif 

mengandung saponin bila terbentuk buih 

yang mantap selama tidak kurang dari 10 

menit setinggi 1 cm dan buih tidak hilang 

ketika ditambah HCl 2N 

3) Uji Tanin 

Uji tanin dilakukan dengan cara 

memasukkan 5 mL filtrat A ke dalam 

tabung reaksi dan direaksikan dengan 

larutan FeCl3 1%. Jika ekstrak 

mengandung tanin maka akan terbentuk 

warna hijau kehitaman atau biru tua . 

4)  Uji Fenol 

Uji polifenol dilakukan dengan 

menambahkan 5 ml Filtrat A dengan 

larutan besi(III) klorida 10%. Jika muncul 

warna biru kehitaman atau hitam 

kehijauan, hal ini menandakan adanya 

senyawa polifenol. 

5)  Uji Alkaloid 

Sampel sebanyak 2 g ditambahkan 5 mL 

amonia 21 % kemudian digerus dalam 

mortar, selanjutnya 25 mL kloroform 

ditambahkan ke dalam campuran tersebut 

dan digerus dengan kuat. Campuran 

disaring kemudian filtratnya digunakan 
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sebagai larutan percobaan (larutan A). 

Larutan A diekstraksi 2 kali dengan asam 

klorida 10% (larutan B). Larutan A 

diteteskan pada kertas saring, lalu ditetesi 

pereaksi Dragendorff, sampel positif 

mengandung alkaloid bila timbul warna 

merah jingga. Larutan B sebanyak 5 mL 

dalam tabung reaksi diuji dengan pereaksi 

Mayer dan Dragendorff, sampel positif 

mengandung alkaloid jika timbul endapan 

merah bata pada penambahan pereaksi 

Dragendorff dan endapan putih pada 

penambahan pereaksi Mayer (Baharyati et 

al., 2022). 

 

e. Uji Aktivitas Antioksidan 

1) Pembuatan larutan Induk DPPH 100 

ppm dan 40 ppm 

 10 mg DPPH dilarutkan dengan etanol 

96% dalam labu ukur 100 mL ad tanda 

batas, homogenkan. 

    Dilanjutkan dengan membuat larutan 

induk DPPH 40 ppm. Pipet 40 mL larutan 

induk DPPH 100 ppm tambahkan etanol 

96% dalam labu ukur 100 mL ad tanda 

batas, homogenkan. 

 

2) Pembuatan Larutan Kontrol (Asam 

Askorbat)  

Pembuatan larutan induk asam askorbat 

100 ppm dilakukan dengan cara : 25 mg 

asam askorbat dilarutkan dengan etanol 

96% didalam labu ukur 250 mL, ad tanda 

batas, homogenkan. 

Kemudian dari larutan ini induk ini, 

dilakukan  pengenceran untuk membuat 5 

seri konsentrasi larutan asam askorbat. 

Konsentrasi yang dibuat adalah  2,4,6,8 

dan 10 ppm. 

 

3)Penetapan Panjang Gelombang 

Maksimum Larutan DPPH 

     Pipet 2 mL larutan DPPH 40 ppm, 

tambahkan 2 mL etanol 96%, 

homogenkan. Ukur serapan larutan 

tersebut spektrofotometer UV-Vis pada 

Panjang gelombang 400-800 nm. Etanol 

96% digunakan sebagai blanko. 

 

4) Pengukuran Serapan Larutan DPPH 

     Larutan kerja DPPH 40 ppm diambil 3 

mL, tambahkan etanol 96% sebanyak 1,5 

mL dihomogenkan dan diukur 

absorbansinya 

 

5) Penentuan Operating Time 

     Sebanyak 1,5 mL larutan baku (asam 

askorbat 100 ppm) ditambahkan larutan 

DPPH 40 ppm dihomogenkan dan dibaca 

absorbansi menggunakan Panjang 

gelombang yang telah ditentukan 

sebelumnya dengan interval waktu 5 

menit hingga didapatkan absorbansi 

tertinggi yang stabil. 

 

6) Penetapan Aktivitas Antioksidan 

Larutan Kontrol Asam Askorbat 

Pengukuran aktivitas antioksidan asam 

askorbat dilakukan pada konsentrasi 2, 3, 

4, 5 dan 6 ppm.  1,5 mL larutan asam 

askorbat dicampurkan dengan 3 mL 

larutan DPPH 40 ppm, diinkubasikan di 

suhu ruang selama waktu operating time 

optimum. Absorbansinya kemudian 

diukur pada pada gelombang maksimum 

dengan menggunakan spektrofotometer 

UV-Vis. 

 

7) Penetapan Aktivitas Antioksidan 

Ekstrak Etanol Daun Kersen 

(Muntingia Calabura L.) 

    Buat larutan induk ekstrak etanol daun 

kersen 100 ppm dengan cara :   50 mg 

ekstrak daun kersen diencerkan dengan 

etanol 96% dalam labu ukur 500 mL ad 

tanda batas, homogenkan. 

 Dilanjutkan dengan pembuatan larutan 

sampel ekstrak etanol daun kersen dengan 

seri konsentrasi 2, 4, 6, 8 dan 10 ppm. 

Untuk membuat larutan tersebut, dari 

ekstrak daun kersen 100 ppm masing 

masing dipipet sebanyak 1mL ; 2 mL; 3 

mL; 4 mL dan 5 mL, kemudian dilarutkan 

dengan etanol 96% dalam labu ukur 50 

mL, ad sampai tanda batas, homogenkan. 

     Kemudian setiap konsentrasi dipipet 1,5 

mL dan dicampurkan dengan larutam 

DPPH 40 ppm sebanyak 3 mL, 

diinkubasikan di suhu ruang dan waktu 

inkubasi optimum. Absorban dari masing-
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masing larutan diukur  gelombang 

maksimum dengan menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis.  

 

7) Analisa Data 

    Analisis data penelitian ini dilakukan 

dengan menghitung persentase inhibisi 

serapan DPPH berupa nilai IC50 untuk 

menunjukkan kemampuan sampel dalam 

menghambat proses oksidasi sebesar 50% 

menggunakan persamaan linier yang 

diperoleh dari perbandingan garis lurus 

konsentrasi larutan uji (sumbu x) dan 

persen inhibisi (sumbu y) pada kurva 

linear. Aktivitas antioksida dihitung 

dengan menggunakan rumus : 

 

     Aktivitas antioksidan =
�����

��
 � 100% 

     Ket : 

     Ab = Absorban kontrol/blanko 

     As  =Absorban sampel 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ekstrak Etanol Daun Kersen (Muntingia 

calabura L.) 

Ekstrak etanol daun kersen 

(Muntingia calabura L.) dibuat dengan 

menggunakan simplisia kering daun kersen 

muda dan tua masing-masing sebanyak 500 

gram. Metoda ekstraksi yang digunakan 

adalah maserasi, dan menggunakan etanol 

70% sebagai pelarut pengekstrak. Ekstrak 

yang diperoleh dari daun kersen tua sebanyak 

101,92 gram dengan % rendemen 20,38%. 

Ekstrak yang diperoleh dari daun kersen 

muda sebanyak 92,39 gram dengan % 

rendemen 18,478%.   

Metoda maserasi digunakan karena 

metoda ekstraksi ini sangat cocok untuk 

mengestrak senyawa terutama untuk 

senyawa yang tidak stabil dalam pemanasan. 

Penggunaan pelarut etanol 70% dikarenakan 

pelarut ini mempunyai polaritas yang tinggi 

sehingga dapat mengekstrak bahan lebih 

banyak serta memiliki sifat yang mudah 

menguap murah, dan cukup aman. Selain 

itu,etanol 70% mengandung gugus OH  lebih 

banyak dibandingkan etanol 96%, sehingga 

etanol 70% lebih bersifat polar (Alviola et al., 

2023). 

 

Hasil Penampisan Fitokimia 

 Penampisan kandungan metabolit 

sekunder  pada penelitian ini difokuskan pada 

senyawa metabolit sekunder yang secara 

teori memiliki aktivitas antioksidan. Dari 

hasil penelitian didapatkan hasil bahwa 

ekstrak etanol daun kersen (Muntingia 

calabura L.) mengandung flavonoid, 

saponin, tanin, fenol dan alkaloid (Tabel 1)

 

 

Tabel 1. Hasil Skreening Fitokimia Ekstrak Etanol Daun Kersen (Muntingia calabura L.) 
No Uji Reagen pereaksi Hasil Ket 

1  Flavonoid Serbuk mg,HCl 

pekat,alkohol,amil alkohol 

Terbentuk warna merah pada 

amil alkohol 

(+) Flavonoid 

2  Saponin Dikocok selama 10 detik, 

ditambah HCl 2N 

Terbentuknya busa stabil (+) Saponin 

3  Fenol Besi (III)klorida Terbentuk warna hijau 

kehitaman 

(+) Fenolat 

4  Tanin Besi(III)klorida dan gelatin Terbentuk endapan putih (+) Tanin 

5  Alkaloid Pereaksi mayer 

Pereaksi Dragendroff 

Terbentuk endapan putih 

Terbentuk endapan merah 

bata 

(+) Alkaloid 

(+) Alkaloid 

 

Flavonoid adalah senyawa golongan 

fenol yang memiliki banyak gugus –OH 

sehingga sifatnya polar. Golongan senyawa 

ini mudah terekstrak dalam pelarut etanol 

yang memiliki sifat polar karena adanya 

gugus hidroksil, sehingga dapat terbentuk 

ikatan hidrogen. Uji flavonoid menggunakan 

pereaksi wilstater dilakukan dengan 

menambah Mg dan HCl pekat pada sampel 

ekstrak. Penambahan HCl pekat digunakan 

untuk menghidrolisis flavonoid menjadi 

aglikonnya, yaitu dengan menghidrolisis O-
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glikosil. Glikosil akan tergantikan oleh H+ 

dari asam karena sifatnya yang elektrofilik. 

Reduksi dengan Mg dan HCl pekat dapat 

menghasilkan senyawa kompleks yang 

berwarna merah atau jingga pada flavonol, 

flavanon, flavanonol dan xanton (Ikalinus et 

al., 2015; Selonni, 2021).  Flavonoid 

memiliki aktivitas antioksidan karena 

senyawa ini memiliki tiga mekanisme kerja 

sebagai antioksidan yaitu mengurangi 

pembentukan Reactive Oxygen Species 

(ROS), menghancurkan ROS, serta mengatur 

serta melindungi dengan antioksidan (Ayu et 

al., 2024) . 

Identifikasi senyawa saponin bertujuan 

untuk melihat apakah terdapat senyawa 

saponin di dalam simplisia. Berdasarkan 

pengujian identifikasi saponin dengan cara 

uji buih menunjukkan hasil positif yang 

ditunjukkan dengan terbentuknya buih. Busa 

terbentuk karena saponin merupakan 

senyawa yang mempunyai gugus hidrofilik 

dan hidrofob. Pada saat dikocok gugus 

hidrofilik akan berikatan dengan air 

sedangkan gugus hidrofob akan berikatan 

dengan udara sehingga membentuk buih 

(Suleman et al., 2022). Senyawa saponin 

memiliki aktivitas antioksidan karena 

senyawa ini mampu meredam superoksida 

melalui pembentukan intermediet 

hiperoksida sehingga mampu mencegah 

kerusakan biomolekuler oleh radikal bebas 

(Anggraeni Putri et al., 2023). 

Pengujian Fenol menggunakan reagen 

FeCl3. Apabila terdapat senyawa fenol, maka 

dimungkinkan juga terdapat tanin, karena 

tanin merupakan senyawa polifenol. 

Perubahan warna hijau kehitaman terjadi 

akibat pembentukan senyawa komplek antara 

tanin dengan FeCl3 (Harborne JB., 1987; 

Ikalinus et al., 2015). Senyawa tanin 

memiliki aktivitas antioksidan karena 

senyawa ini memiliki gugus OH yang atom 

hidrogennya dapat didonorkan ke radikal 

bebas sehingga menjadi senyawa yang non 

radikal (Hasan et al., 2022). 

Alkaloid berfungsi sebagai antioksidan 

karena mengandung atom nitrogen di dalam 

strukturnya, atom tersebut mempunyai 

pasangan elektron bebas yang berfungsi 

untuk meredam aktivitas radikal bebas di 

dalam tubuh. Senyawa radikal bebas di dalam 

tubuh dapat merusak asam lemak tak jenih 

ganda pada membran sel yang 

mengakibatkan dinding sel menjadi rapuh. 

Senyawa radikal bebas ini berpotensi 

merusak DNA sehingga mengacaukan sistem 

info genetika dan berlanjut pada 

pembentukan sel kanker. Jaringan lipid juga 

akan dirusak oleh senyawa radikal bebas 

sehingga terbentuk peroksida yang memicu 

munculnya penyakit degeneratif. Oleh sebab 

itu, peran atom nitrogen sebagai antioksidan 

juga dapat dikaitkan dengan fungsi senyawa 

alkaloid sebagai antikanker (Puspitasari et 

al., 2018) 

  

Penetapan Aktivitas Antioksidan 

Penetapan Panjang Gelombang 

Maksimum DPPH 

  Penetapan panjang gelombang 

maksimum dilakukan pada rentang panjang 

gelombang 400-800 nm. Penetapan ini 

bertujuan untuk menentukan panjang 

gelombang yang memberikan serapan 

maksimal. Panjang gelombang maksimum 

yang diperoleh pada penelitian ini adalah 515 

nm dengan nilai Absorban 0,269 (Gambar 1). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Penentuan Panjang Gelombang Maksimum DPPH 
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Penetapan Operating Time 

Penentuan Operating Time dilakukan 

dengan interval waktu 5 menit yang 

bertujuan untuk menentukan waktu inkubasi 

yang terbaik pada larutan uji. Hasil yang 

diperoleh operating time pada menit ke 25 

pada Panjang gelombang maksimum dengan 

absorban 0,280. Tujuan diinkubasi karena 

reaksi berjalan lambat sehingga sampel 

membutuhkan waktu untuk dapat bereaksi 

dengan dengan radikal bebas (Hasan et al., 

2022). 

 

Penentuan Aktivitas Antioksidan Pada 

Sampel Daun Kersen (Muntingia calabura 

L.) Muda, Tua Dan Vitamin C (Kontrol) 

Penetapan aktivitas antioksidan 

dilakukan dengan menggunakan metoda 

DPPH, dimana absroban diukur pada panjang 

gelombang maksimum 515 nm dengan waktu 

inkubasi 25 menit. Hasil pengamatan terlihat 

pada tabel 2 

 

Tabel 2 . Penetapan Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol Daun Kersen (Muntingia calabura 

L.) Muda, Tua dan Larutan Kontrol (Asam Askorbat) 

Nama Sampel Konsentrasi % Inhibisi Persamaan Garis IC50 (ppm) 

Daun Muda 2,056 1,52 

y = -0,0915 +  1,0528x 47,579 ppm 

4,112 4,88 

6,168 6,71 

8,224 8,23 

10,28 10,67 

Daun Tua 2,048 7,08 

y = 3,0417 + 1,6479x  28,496 ppm 

4,096 9,17 

6,144 12,50 

8,192 17,08 

10,24 20,00 

Vitamin C 2,064 16,67 

y = – 0,8073 + 8,4913x 5,983 ppm 

4,128 33,85 

6,192 50,00 

8,256 74,22 

10,32 84,11 

 

Metoda DPPH merupakan salah satu 

metode uji kuantitatif untuk mengetahui 

seberapa besar aktivitas dari suatu sampel 

sebagai antioksidan. Pengukuran aktivitas 

antioksidan sampel dilakukan pada panjang 

gelombang maksimum 515 nm,  yang 

merupakan panjang gelombang maksimum 

DPPH. Adanya aktivitas antioksidan dari 

sampel mengakibatkan perubahan warna 

pada larutan DPPH dalam etanol yang 

semula berwarna violet pekat menjadi kuning 

pucat (Lestari et al., 2021). 

Asam askorbat digunakan dalam 

penelitian ini sebagai larutan pembanding 

dalam pengujian aktivitas antioksidan. Zat ini 

memiliki sifat antioksidan sekunder sehingga 

dapat menangkal radikal bebas, serta terdapat 

aktivitas antioksidan yang sangat tinggi, dan 

mudah didapatkan (Sari & Sari, 2023). 

Aktivitas antioksidan daun kersen  

(M. calaburan L.) dinyatakan dalam 

persentase inhibisinya terhadap radikal 

DPPH. Persentase inhibisi ini didapatkan dari 

perbedaan serapan antara absorban DPPH 

dengan absorban sampel yang diukur dengan 

spektrofotometer UV-Vis. Besarnya aktivitas 

antioksidan ditandai dengan nilai IC50. Nilai 

IC50 merupakan konsentrasi efektif ekstrak 

yang dibutuhkan untuk meredam 50% dari 

total DPPH, sehingga nilai 50 disubstitusikan 

untuk nilai y. Setelah mensubstitusikan nilai 

50 pada nilai y, akan didapat nilai x sebagai 

nilai IC50 (Singkil et al., 2024). 

Aktivitas antioksidan dinyatakan 
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dalam IC50, dimana semakin rendah nilai 

IC50 semakin tinggi aktivitas antioksidan 

yang dihasilkan. Nilai IC50 masing-masing 

perlakuan dapat dilihat pada Tabel 2. Terlihat 

bahwa ekstrak etanol daun kersen (M. 

calaburan L.)  memiliki aktivitas antioksidan 

yang baik.  Daun kersen muda memiliki IC50 

sebesar 47,579 ppm dan daun kersen tua 

memiliki IC50 sebesar 28,496 ppm. Baik 

daun kersen muda maupun tua memiliki 

aktivitas antioksidan yang tergolong sangat 

kuat.  

Penelitian ini menggunakan pelarut 

etanol 70% sebagai pelarut penyari,  

dikarenakan pelarut ini mempunyai polaritas 

yang tinggi sehingga dapat mengekstrak 

bahan lebih banyak serta memiliki sifat yang 

mudah menguap murah, dan cukup aman. 

Selain itu,etanol 70% mengandung gugus 

OH  lebih banyak dibandingkan etanol 96%, 

sehingga etanol 70% lebih bersifat polar 

(Alviola et al., 2023). Pada penelitian sejenis 

yang telah dilakukan sebelumnya, infusa 

daun kersen memiliki daya antioksidan 

kategori sedang dengan IC50 105,65 µg/mL 

(Puspa et al., 2020). Hal ini menunjukkan 

bahwa penggunaan pelarut etanol 70% dan 

metoda maserasi dalam menyari senyawa 

antioksidan dinilai memberikan hasil yang 

lebih baik. 

Dari data yang diperoleh, terlihat 

bahwa daun kersen tua memiliki daya 

antioksidan yang lebih baik dibandingkan 

dengan daun kersen muda, walaupun belum 

sebanding dengan aktivitas antioksidan dari 

asam ascorbat (IC50 5,983 ppm).  

Antioksidan dikatakan sangat kuat jika nilai 

IC50 dibawah 50 ppm dan dikatakan kuat 

jika nilai IC50 berkisar antara 50-100 ppm. 

Antioksidan dikatakan sedang jika nilai IC50 

berkisar antara 100- 150 ppm dan lemah jika 

nilai IC50 berkisar antara 150-200 ppm (Sari 

& Sari, 2023; Singkil et al., 2024). 

Perbedaan aktivitas antioksidan pada 

umur daun yang berbeda dikarenakan adanya 

perbedaan konsentrasi dari metabolit 

sekunder yang terkandung dalam daun 

tersebut. Semakin banyak metabolit sekunder 

yang dikandung maka akan semakin kuat 

aktivitas antioksidannya. Hal ini 

menunjukkan bahwa fase pertumbuhan 

(umur tanaman) berpengaruh terhadap 

metabolit sekunder yang mempunyai 

senyawa yang memiliki aktivitas antioksidan 

(Lestari et al., 2021; Supriatna et al., 2019). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Lestari et al., 

(2021), yang menyatakan bahwa aktivitas 

antioksidan ekstrak etanol daun lili tua lebih 

kuat dibandingkan daun lili muda. Hal ini 

disebabkan oleh karena semakin tua daun 

maka semakin  banyak jumlah fenol dan 

flavonoid yang merupakan senyawa bioaktif 

yang berperan sebagai antioksidan, sehingga 

aktivitas antioksidan semakin tinggi.  

Namun pada penelitian lain yang 

telah dilakukan oleh  Maleke et al., (2024), 

menunjukkan bahwa air seduhan daun 

soyogik muda lebih tinggi dibandingkan 

dengan daun soyogik tua, hal ini terjadi 

diduga karena terhentinya biosintesis 

metabolit sekunder baru selama masa 

pematangan dapat menjadi penyebab 

turunnya aktivitas antioksidan. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa ekstrak etanol daun 

kersen (Muntingia calabura L.)  berusia 

muda dan tua memiliki aktivitas antioksidan 

dengan kategori sangat kuat (IC50 ≤ 50 

ppm), namun aktivitas antioksidan ini lebih 

rendah bila dibandingkan dengan asam 

askorbat. Perbedaan tingkat kematangan 

daun mempengaruhi aktivias antioksidan. 

Daun kersen berusia tua memiliki aktivitas 

antioksidan lebih baik dibandingkan daun 

muda. 

 

SARAN  

 

Disarankan kepada peneliti lain, untuk 

dapat melakukan penetapan kadar metabolt 

sekunder pada daun kersen tua dan muda. 

Sehingga didapatkan data yang lebih lengkap 

mengenai pengaruh kematangan daun 

terhadap daya antioksidan dari ekstrak etnaol 

daun kersen ini. 
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